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Abstract

PT Argo Pantes Thk. Tangerang as a textile factory in the city of Tangerang seeks to manage
the waste it produces by processing wastewater that is released into a waste treatment plant,
the Waste Water Treatment Plant (IPAL) using a fiber-fiber biofilter media which is a by-
product from the production of PT Argo Pantes Tbk. The purpose of this study was to
determine the performance of biofilter in treating textile liquid waste against pH, COD, BOD
and TSS values. Knowing the performance of an effective type of starter for treating textile
liquid waste against pH, COD, BOD, and TSS values. Knowing the optimum residence time
to treat textile wastewater with biofilter and the pH, COD, BOD, and TSS values. This
research was conducted using a variety of starter types, namely Pseudomonas sp and EM4
and a residence time of 48 hours and 72 hours. The results of studies with the use of starter
EM4 are better than and can reduce COD values up to 65-105 mg / L or 91.8% -95.6% of
influent, BOD up to 49.46-89.95 mg / L or 88.7% -93.7% of influent, TSS to be 11.73-17.02
mg / L or 88.5% -91.8% of influent and the pH value has increased to 7.28-7.45 or 5.9% -
8.8% of influenza. From the results of the study it was found that a residence time of 72
hours was better than 48 hours in reducing COD, BOD and TSS.
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1. PENDAHULUAN

PT Argo Pantes Thk. Tangerang sebagai salah satu pabrik tekstil yang terdapat di Kota
Tangerang berupaya untuk mengelola limbah yang dihasilkannya dengan melakukan
pengolahan terhadap limbah cair yang dikeluarkan ke dalam suatu instalasi pengolah limbah,
yaitu Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). Dari upaya tersebut diharapkan dapat
mengurangi beban pencemaran terhadap lingkungan sehingga memenuhi baku mutu yang
ditetapkan dalam Peraturan Menteri Nomor 5 Tahun 2014 tentang baku mutu limbah cair
bagi kegiatan industri. Berdasarkan pada Keputusan Menteri No 5 Tahun 2014 tentang baku
mutu limbah cair bagi kegiatan industri, yang dimaksud dengan limbah cair adalah wujud
cair yang dihasilkan oleh kegiatan industri yang dibuang ke lingkungan dan diduga dapat
menurunkan kualitas lingkungan, sedangkan menurut Sugiharto (1987) air limbah (waste
water) adalah kotoran dari masyarakat, rumah tangga dan juga yang berasal dari industri, air
tanah, air permukaan, serta buangan lainnya. Begitupun dengan Metcalf & Eddy (2003)
mendefinisikan limbah berdasarkan titik sumbernya sebagai kombinasi cairan hasil buangan
rumah tangga (permukiman), instansi perusahaaan, pertokoan, dan industri dengan air tanah,
air permukaan, dan air hujan.

Pengolahan limbah cair dapat dilakukan dengan memanfaatkan mikroorganisme
secara aerob maupun anaerob atau kombinasi aerob dan anaerob, demikian halnya dengan
limbah cair tekstil salah satu proses pengolahan limbah cair tekstil dengan memanfaatkan
mikroorganisme secara aerob atau dikenal dengan proses biologis adalah biofilter aerobik,

1
Jurnal TechLINK Vol. 3 No.2, Oktober 2019


mailto:rizkaafrn@gmail.com

ISSN 2581-2319

seperti yang digunakan pada PT Argo Pantes Thk Tangerang. Biofilter aerobik adalah suatu

istilah dari reaktor yang dikembangkan dengan prinsip mikroba tumbuh dan berkembang

pada suatu media filter dan membentuk lapisan biofilm (attached growth) dengan suplay

oksigen. Proses biologis dalam reaktor biofilter sebagian besar berhubungan dengan

komposisi lapisan slime atau biofilm, yang menempel pada permukaan media. Proses

pembentukan dan kolonisasi biofilm diawali dengan produksi slime dan kapsul bakteri yang

menempel pada permukaan media.

Tujuan Penelitian

» Mengetahui kinerja biofilter dalam mengolah limbah cair tekstil terhadap nilai pH, COD,
BOD dan TSS.

» Mengetahui kinerja jenis starter yang efektif untuk mengolah limbah cair tekstil terhadap
nilai pH, COD, BOD, dan TSS.

« Mengetahui waktu tinggal optimum untuk mengolah limbah cair tekstil dengan biofilter

dan terhadap nilai pH, COD, BOD, dan TSS.
2. METODE PENELITIAN

Waktu dan tempat penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli sampai dengan Desember 2017 di
Waste Water Treatment (WWT) PT Argo Pantes Tbk. Tangerang yang terletak di JI. MH
Thamrin KM 4 Cikokol, Tangerang.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk melihat seberapa besar pengaruh
biofilter dari serat benang terhadap nilai pH dan kadar COD, BOD, dan TSS pada proses
pengolahan limbah cair tekstil di PT Argo Pantes Tbk. Desain alur kegiatan penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1.

Penelitian media
biofilter dengan
Pseudomonassp pada
proses pengolahan
limbah PT Argo

Limbah cair tekstil Pantes. Tbk
) c ) Melakukan
diambil dari engecekkan
industri tekstil PT [:]“a? pH dan
Argo Pantes. Tbk kadar COD,
Penelitian dengan BOD dan TSS

media biofilter
dengan EM4 serat
benang pada proses
pengolahan limbah
PT Argo Pantes. Tbhk

Gambar 1 Desain Penelitian

Hipotesis

HO: Biofilter serat benang tidak mempengaruhi nilai pH dan Kadar COD, BOD dan TSS
yang ada didalam limbah cair tekstil di PT Argo Pantes Tbk

H1: Biofilter serat benang mempengaruhi nilai pH dan Kadar COD, BOD dan TSS yang
ada di dalam limbah cair tekstil di PT Argo Pantes Thk
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Variabel dan Skala Pengukuran
Objek penelitian ini adalah limbah cair yang dihasilkan dari proses produksi di PT Argo
Pantes.Tbk dan dilakukan proses pengolahan limbah dengan menambahkan biofilter dari
serat benang pada kolam bio oxidation tank dan variasi lama waktu penggunaan biofilter
serat benang pada kolam bio oxidation tank. Pada penelitian ini yang akan di ukur adalah
nilai pH dan kadar COD, BOD, dan TSS sebelum dan sesudah menggunakan biofilter dari
serat benang, selain itu juga akan diukur seberapa lama waktu tinggal air limbah dengan
penambahan biofilter dari serat benang dalam menurunkan nilai pH dan kadar COD, BOD
dan TSS untuk mendapatkan waktu optimum penggunaan biofilter serat benang pada proses
pengolahan limbah di PT Argo Panter.Thk
Metode analisa data
» Metode analisis data yang digunakan yaitu dengan metode deskriptif, yaitu
dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian yakni limbah cair
dari hasil produksi PT Argo Pantes.Tbk yang di berikan perlakuan berupa penambahan
biofilter serat benang pada proses pengolahan limbah tepatnya pada bagian kolam bio
oxidation tank dan perbedaan lama waktu kontak serta jenis bakteri yang digunakan
sebagai starter. Parameter yang diukur yaitu nilai pH yang terdapat dalam limbah cair
yang diteliti dan juga dilakukan pengukuran nilai COD, BOD dan TSS dalam limbah
cair yang di teliti. Selain itu juga dilakukan pengamatan untuk mengetahui waktu
optimum penggunaaan biofilter serat benang pada proses pengolahan limbah di PT
Argo Pantes.Tbk.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan dengan tujuan mengetahui kinerja biofilter dari serat benang
dengan starter Pseudomonas sp dan EM4 serta mengetahui waktu tinggal yang efektif.
Secara umum karakteristik air limbah tekstil yang digunakan untuk percobaan dapat dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Limbah di PT Argo Pantes Thk Tangerang

Parameter Satuan Jumlah Baku mutu
pH 6-8 6-9

BOD mg/L 654-825 60

COD mg/L 1132-1315 150

TSS mg/L 132-160 50

Proses dalam biofilter dilakukan dalam kondisi (steady state) jika biofilter tumbuh
dengan baik dan efisien penghilangan relative konstan. Dalam pengoprasian kontinyu ini,
debit yang mengalir disesuaikan dengan waktu tinggal yang dipilih. Waktu tinggal yang
dipilih adalah 48 jam dan 72 jam
Penghilangan COD
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Gambar 2  Grafik Milai COD Terhadap Walttu dengan waktutinggal 72 Jam
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Gambar 3 Grafik Milai COD Terhadap Walktu dengan walttutinggal 48 Jam

Dari hasil yang diperoleh hal tersebut menunjukkan bahwa perlakuan biofilter dengan
penambahan EM4 maupun Pseudomonas sp dapat menurunkan nilai COD hingga dibawah
baku mutu yang ditetapkan. Namun bila dilihat dari hasil yang didapatkan perlakuan biofilter
dengan penambahan EM4 pada waktu 72 jam lebih memberikan hasil yang lebih baik
dibandingakan perlakuan biofilter dengan penambahan Pseudomonas sp, hal tersebut
dikarenakan menurut Hanifah dkk (2001), mikroorganisme EM mampu mendegradasi
senyawa-senyawa polutan dalam limbah dengan cepat. Mikroorganisme dalam limbah terus
menerus melakukan proses metabolisme sepanjang kebutuhan energinya terpenuhi selain itu
penurunan kadar COD dengan penambahan EM4 jauh lebih cepat, hal ini karena aktifivitas
dari bakteri asam laktat (Lactobacillus sp) yang terdapat dalam EMA4. Bakteri tersebut
memfermentasikan bahan organik limbah cair tekstil menjadi senyawa asam laktat yang
berfungsi untuk mempercepat perombakan bahan organik. Selain itu adanya bantuan enzim
protease yang dihasilkan oleh berbagai jenis mikroba yang terdapat pada EM4 mulai dari
bakteri, kapang dan khamir.
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Gambar 5 . Grafik IMilai BOD Terhadap Waktu dengan walttutinggal 48 Jam

Hasil yang didapatkan perlakuan biofilter dengan penambahan EM4 lebih
memberikan hasil yang lebih baik dibandingakan perlakuan biofilter dengan penambahan
Pseudomonas sp, hal tersebut dikarenakan EM 4 merupakan campuran dari mikroorganisme
bermanfaat yang terdiri dari lima kelompok, 10 Genius 80 Spesies. Menurut Hanifah dkk
(2001), mikroorganisme EM mampu mendegradasi senyawa-senyawa polutan dalam limbah
dengan cepat. Mikroorganisme dalam limbah terus menerus melakukan proses metabolisme
sepanjang kebutuhan energinya terpenuhi selain itu penurunan kadar BOD yang lebih besar
menunjukkan adanya aktifivitas dari bakteri asam laktat (Lactobacillus sp) yang terdapat
dalam EM4. Bakteri tersebut memfermentasikan bahan organik limbah cair tekstil menjadi
senyawa asam laktat yang berfungsi untuk mempercepat perombakan bahan organik (lsa,
2008). Selain itu adanya kerjasama antara bakteri asam laktat yang terkandung dalam EM4
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dengan jamur fermentasi (Saccharomyces sp) yang juga terkandung dalam EM4 dalam
memfermentasikan bahan organik menjadi senyawa-senyawa organik yang lebih sederhana
sehingga cenderung lebih cepat dibanding dengan proses penguraian senyawa organik
alamiah dalam limbah tekstil.

Penghilangan TSS
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Gambar 7 Grafik Milai T35 Terhadap Waktu dengan waktu tinggal 48 Jam

Dari hasil yang diperoleh, keduanya menyatakan hal yang sama bahwa pada di hari
ke 6 nilai TSS berada di posisi terendah dengan nilai 13,87 mg/L dengan baku mutu TSS
menurut Peraturan Mentri Lingkungan Hidup No 5 Tahun 2014 sebesar 50 mg/L dari hasil
yang diperoleh hal tersebut menunjukkan bahwa perlakuan biofilter dengan penambahan
EM4 maupun Pseudomonas sp dapat menurunkan nilai TSS hingga dibawah baku mutu
yang ditetapkan. Namun bila dilihat dari hasil yang didapatkan perlakuan biofilter dengan
penambahan EM4 lebih memberikan hasil yang lebih baik dibandingakan perlakuan biofilter
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dengan penambahan Pseudomonas sp, hal tersebut dikarenakan Penurunan kandungan TSS
disebabkan oleh mikroorganisme yang dapat bertahan hidup di limbah tekstil adalah jenis
mikroorganisme Lactobacillus sp (mikroorganisme yang dapat hidup dalam kondisi asam).
Pada masa tersebut mikroorganisme EM4 tersebut mengalami fase adaptasi, sehingga
mikroorganisme EM 4 tersebut mampu beradaptasi dengan lingkungannya yang baru.
Seiring waktu pengolahan penurunan kadar TSS semakin besar karena pada fase ini
mikroorganisme dalam fase pertumbuhan dimana terjadi pertumbuhan bakteri secara pesat,
sehingga dalam pertumbuhannya mikroorganisme membutuhkan makan yang berupa limbah
tekstil tersebut dan secara langsung akan berdampak pada penurunan kadar TSS.

Nilai pH
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Gambar 8 Grafik Nilai pH Terhadap Waktu dengan walktu tinggal 72 Jam
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Dari hasil yang didapatkan, keduanya menyatakan hal yang sama bahwa pada di hari
ke 6 nilai pH berada di posisi terendah dengan nilai 7,4 dengan baku mutu pH menurut
Peraturan Mentri Lingkungan Hidup No 5 Tahun 2014 sebesar 6-9. Dari hasil yang diperoleh
hal tersebut menunjukkan bahawa perlakuan biofilter dengan penambahan EM4 maupun
Pseudomonas sp dapat menurunkan nilai pH hingga sesuai baku mutu yang ditetapkan.
Namun bila dilihat dari hasil yang didapatkan perlakuan biofilter dengan penambahan EM4
dan Pseudomonas sp memberikan hasil yang tidak jauh berbeda , hal tersebut dikarenakan
Nilai pH pada limbah cair tekstil dari masing-masing variasi bakteri mengalami peningkatan
sampai menjadi pH netral selama proses pengolahan dan nilai pH tersebut sudah mencapai
bakumutu menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2014 tentang
Air Limbah yang menjelaskan bahwa pH normal untuk untuk limbah cair tekstil sebesar
6,0-9,0. Bakteri yang terkandung di dalam limbah menghasilkan amoniak yang dapat
meningkatkan nilai pH. Bakteri asam laktat mengubah karbohidrat menjadi asam laktat.
Asam laktat digunakan oleh ragi dan jamur membentuk alkohol atau ester, sehingga pH naik.
Sedangkan menurut Jasmiyati dkk (2010), kenaikan pH yang terjadi pada limbah cair tekstil
yang diberi EM4 dan Pseudomonas sp disebabkan karena adanya mikroorganisme yang ada
didalam EM4 dan Pseudomonas sp merombak sisa bahan organik dari limbah cair tekstil.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

« Proses Pengolahan limbah cair di lingkungan PT Argo Pantes dimulai dari proses
screening hingga filter press sebelum dibuang kesungai.

» Nilai penurunan COD, BOD dan TSS dengan menggunakan starter EM4 pada waktu
tinggal 72 jam di hari ke 6 lebih baik dibandingkan dengan Pseudomonas sp. Nilai
terbaik COD sebesar 56.63 mg/L, BOD sebesar 49,46 mg/L dan TSS sebesar 11,73
mg/L.

» Nilai kenaikan pH dengan starter EM4 lebih tinggi dibandingkan dengan Pseudomonas
sp dengan nilai pH menjadi 7,45 dari 6,8 pada hari ke 6.

« Waktu tinggal 3 hari lebih baik dibandingkan 2 hari untuk menurunkan nilai COD, BOD
dan TSS.

Saran

» Perlu dilakukan pengamatan atau kajian mengenai banyaknya persentase penggunaan
starter.

+ Perlu dilakukan kajian mengenai ukuran ketebalan dari biofilter yang digunakan.
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